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Mathematics has an important role in the world of education, but education in
Indonesia in mathematics cannot be said to be good. This is in accordance with
the PISA 2022 results that Indonesia has experienced an increase in ranking by
5-6 positions but is still at the bottom of other countries in mathematics ability.
Learning mathematics is still considered difficult and unpleasant by students,
causing low learning outcomes. Using the guided inquiry learning model
could be a solution because it can attract students and better understand
students' understanding of learning concepts. The main aim of this research is
to determine the effect of the guided inquiry learning model on student
learning outcomes. This research uses a quantitative pre-experimental design
approach in the form of one group pretest & posttest. The research sample was
21 students. The data collection technique in this research used a written test.
The results of the data analysis that had been carried out showed that the
average value before treatment was given was 33.33 Meanwhile, the average
after the treatment was given was 67.52. The paired sample t test results
obtained were Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 So it can be concluded that the
guided inquiry learning model has an effect on student learning outcomes
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Matematika mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan, namun
pendidikan di Indonesia dalam bidang matematika belum bisa dikatakan baik. Hal ini
sesuai dengan hasil PISA 2022 bahwa Indonesia mengalami peningkatan peringkat
sebanyak 5-6 posisi namun masih berada di posisi paling bawah dari negara lain
dalam kemampuan matematika. Pembelajaran matematika masih dianggap sulit dan
tidak menyenangkan oleh siswa sehingga menyebabkan hasil belajar rendah.
Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadi solusi karena
dapat menarik minat siswa dan lebih memahami pemahaman siswa terhadap konsep
pembelajaran. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif pre-experimental design berupa one group
pretest & posttest. Sampel penelitian sebanyak 21 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis. Hasil analisis data yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan sebesar
33,33 sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan sebesar 67,52. Hasil uji
paired sample t test yang diperoleh adalah Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 Maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan cara suatu bangsa meningkatkan kualitas bangsanya
(Karim, Kartiko, Daulay, & Kumalasari, 2021). Dalam pendidikan salah satu pelajaran
yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan adalah matematika. Matematika
bukan hanya sebuah subjek namun juga merupakan alat yang sangat penting dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah, oleh karena
itu pemahaman yang baik dalam matematika sangat dibutuhkan dalam perkembangan
intelektual peserta didik (Efendi & Nugraha, 2024). Berdasarkan Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi satuan pendidikan
dasar dan menengah menyebutkan bahwa melalui matapelajaran matematika peserta
didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan dan simbol,
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Permendiknas,
2006). Namun ternyata banyak siswa yang masih menganggap bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang sangat sulit dan membosankan sehingga kurang menyukai
matematika bahkan beranggapan bahawa matematika sebagai salah satu pelajaran yang
harus dihindari (Utari, Setia Wardana, & Tika Damayani, 2019)

Kurangnya minat siswa pada pelajaran matematika menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan berakibat pada
rendahnya prestasi belajar matematika (Rosmaini, S, Sitanggang, Wardani, & Barus,
2024; Srihastuti & Wulandari, 2021). Ini terbukti dari survei yang dilakukan oleh
Programme for Internasioanal Students Assesmet (PISA) yang dilaksanakan oleh
Organization for Economic Cooperation and Developmet (OECD) setiap tiga tahun
sekali sejak tahun 2000 mengukur kemampuan siswa dan kualitas pendidikan dari
waktu ke waktu serta membandingkannya dengan negara lain. Penilaian PISA menjadi
acuan dan evaluasi terhadap kualitas pendidikan di suatu negara partisipan, salah
satunya adalah negara Indonesia. (Hewi & Shaleh, 2020) Berdasarkan hasil PISA 2022
menunjukan indonesia mengalami penurunan hasil belajar secara internasional akibat
pandemi, Namun Indonesia dapat berhasil meningkatkan peringkatnya sebanyak 5-6
posisi dibandingkan dengan tahun 2018. Hasil tersebut tercatat peringkat literasi
matematika naik pada 5 posisi namun masih berada pada posisi di bawah.
(Kemendikbud, 2023). Berdasarkan hasil dari Triends In International Mathematich And
Science Study (TIMMS) tahun 2015, yang merupakan sebuah penilaian internasional
tentang kemampuan matematika dan sains siswa diberbagai negara, disimpulkan
bahwa Indonesia menempati peringkat yang relatif rendah dalam perbandingan dengan
49 negara lainnya. Dalam peringkat tersebut, Indonesia menempati peringkat ke-44
dengan skor rata-rata sebesar 397 (Hadi & Novaliyosi, 2019). berdasarkan
Abdurrahman, faktor penyebab rendahnya pemahaman peserta didik dalam konsep
matematika adalah metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru (Arifin,
2020). Hal ini karena sebagian besar guru cenderung menggunakan model pembelajaran
berorientasi pada pendekatan konvensonal yang memposisikan siswa hanya sebagai
pendengar dalam proses pembelajaran. Selain itu, faktor lain yang berkontribusi
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terhadap rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah kurangnya minat siswa
dalam mengikuti pelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa
matematika dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang paling sulit dan
menakutkan dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya (Sutirna, Musa, Suprananto,
& Intisari, 2023; Zamzami & Raharjo, 2024)

Saat ini banyak guru yang mengajarkan matematika hanya dengan
menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa hanya mampu menyelesaikan
permasalahan matematika tanpa mengerti penyelesaian tersebut. Siswa merasa
kesulitan dalam penyelesaian persoalan matematika dengan kompeten apabila siswa
tidak memiliki pemahaman konsep (Radiusman, 2020). Karena pemahaman konsep
sangat penting dalam matematika, siswa yang tidak memahami konsep akan kesulitan
dalam pembelajaran selanjutnya. Salah satu materi penting matematika yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan erat kaitannya dengan pemahaman konsep
adalah geometri. Namun, pembelajaran geometri tidak mudah dan kebanyakan siswa
gagal untuk memahami konsep geometri, dalil-dalil geometri, dan kemampuan
menyelesaikan soal cerita geometri (Zainal, 2017). Materi geometri cukup mudah
dikontekstualkan, sehingga guru sebaiknya lebih mengkontekstualkannya untuk
mempermudah pemahaman siswa (Reyes, Insorio, Ingreso, Hilario, & Gutierrez, 2019).
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk berinovasi dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, misalnya dengan menggunakan model pembelajaran yang
tepat. Model pembelajaran guided inquiry bisa menjadi solusi karena pada
pembelajaran ini menekankan pada aktifitas siswa, dengan kata lain model
pembelajaran guided inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui
penjelasan guru, tetapi juga berperan untuk menemukan sendiri konsep dari pelajaran
tersebut.

Hal tersebut juga didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Penelitian lain oleh (Fahmia, Karjiyati, & Dalifa, 2020) terdapat pengaruh Model Guided
Inquiry terhadap hasil belajar matematika pada pembelajaran matematika siswa SD kota
Bengkulu. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata pretest dan post tes pesrerta didik
yang menggunakan model Guided Inquiry mengalami peningkatan sebesar 83,36%
(Ismail, Rahman, & Muhammad, 2019). Penelitian oleh Andri dan Kusandri terdapat
pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IV SDN 27 Sintang, hal ini ditunjukan dengan respon
siswa ketika menggunkan model pembelajaran guided inquiry diperleh rata-rata nilai
85,57% dan pada rentang persentase 81%-100% sehingga pada kriteria sangat kuat
(Kusandi, 2016)(Andri & Kusandri, 2017). Penelitian oleh Liza Purnawati, Aries Tika
Damayanti, dan Kiswoyo terdapat pengaruh model pembelajaran guided inquiry
terhadap hasil belajar siswa pada materi macam-macam gaya ditunjukan dengan nilai
rata-rata prettest 46,4 dan rata-rata nilai postest 82,1 terbukti terdapat pengaruh model
pembelajaran guided iquiry terhadap hasil belajar IPA (Purnawati, Tika Damayani, &
Kiswoyo, 2019). Pada penelitian ini peneliti berfokus pada model pembelajaran guided
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inquiry terhadap hasil belajar siswa dengan fokus pada satu lokasi penelitian dengan
pelajaran dan materi yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di MI Darussalam peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil angket
yang diberikan kepada 21 responden, ternyata disimpulkan bahwa banyak siswa
menghadapi tantangan dalam memahami materi pelajaran matematika, khususnya
dalam konsep bangun ruang. 83% siswa menganggap materi matematika itu adalah
pelajaran yang sulit dan 80% siswa menyatakan materi matematika adalah materi yang
tidak menyenangkan karena berhubungan dengan angka angka yang rumit. Sedangkan
dari beberapa materi yang ada di kelas 5, 67% siswa menganggap materi bangun ruang
adalah materi yang sulit untuk dipahami. Hasil wawancara dengan guru matematika
kelas V juga menjelaskan bahwa guru biasanya menggunakan metode dan media
pembelajaran namun hanya disesuaikan dengan materi tertentu. Dan model
pembelajaran yang sering digunakan adalah model pembelajaran konvensional dan
tanya jawab namun guru mengindikasikan bahwa siswa sering mengalami kesulitan
dalam pembelajaran, terutama dalam bagian aljabar dan soal cerita dalam materi
bangun ruang saat mencoba memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Model
pembelajaran guided inquiry penting untuk diterapkan karena dengan model ini siswa
dapat belajar menjadi lebih aktif dan lebih memahami konsep pembelajaran, dalam
model ini siswa diajak untuk ikut serta aktif dalam menemukan temuan dan konsep
materi yang akan dipelajarinya. Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran guided inquiry terhadap hasil
belajar matematika materi bangun ruang

METODE PENELITIAN

Sebuah penelitian tentu membutuhkan sebuah rancangan penelitian yang benar.
Dengan adanya rancangan penelitian bertujuan untuk memperoleh data yang valid
serta tepat sesuai yang dibutuhkan. Metode penelitian yang digunakan didalam
penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif (Lerche, 2012). Pada penelitian ini
menggunakan desain Pre eksperimental design dengan bentuk One group pretest &
posttest, yang mana sampel diambil secara tidak acak (Ismayani, n.d.). Pada desain ini,
diberikan pre-test sebelum diberi perlakuan (treatment) dan setelah perlakuan diberikan
posttest. Hal ini ditujukan untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan
(treatment). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling.
Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
dipertimbangkan sesuai dengan penelitian yang dibutuhkan (Sugiyono, 2010) Waktu
pengamatan penelitian ini kurang lebih 30 hari efektif sekolah.

Teknik ini termasuk dalam non probability sampling yakni tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama pada anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Pace, 2021). Pada penelitian ini, sampel ditentukan berdasarkan hasil observasi
dan wawancara pra penelitian yang dilakukan di MI Darussalam Pacet. Penelitian ini
mengambil kelas V C sebagai sampel dengan jumlah 21 siswa yang terdiri dari 11 siswa
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laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan data primer nilai pre-test dan post-test serta hasil observasi dan
wawancara serta dokumentasi di sekolah, dan data skunder seperti artikel, jurnal, buku,
data hasil PISA, dan sebagainya.]

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2024, dimulai dengan permohonan izin
kepada kepala MI Darussalam Pacet pada 11 Oktober 2023. Setelah izin diberikan,
wawancara dilakukan dengan guru wali kelas VC mengenai model pembelajaran dan
masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika. Setelah wawancara
dengan guru walikelas V C dan konsultasi dengan dosen pembimbing, langkah
berikutnya adalah menyiapkan dan memvalidasi instrumen penelitian. Instrumen
berupa soal tes pilihan ganda dan uraian divalidasi oleh Ibu Yhasinta Agustyarini, M.Pd
(dosen matematika) dan Ibu Rina Nurmasari, S.Pd.I (guru walikelas V C). Selain
instrumen soal test terdapat pula instrumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) disertai Lembar kerja Peseta Didik (LKPD) yang divalidasi oleh Ibu Yhasinta
Agustyarini, M.Pd selaku dosen matematika. Tes dilakukan dua kali, pre-test sebelum
treatment dan posttest setelahnya, untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa.
Keterlaksanaan Pembelajaran

Dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah divalidasi
oleh dosen validator, maka dibuatlah lembar keterlaksanaan pembelajaran yang diambil
berdasarkan pengamatan pada saat penelitian. Pengamatan dilakukan sebanyak empat
kali saat pembelajaran di kelas. Berikut rumus keterlaksanaan menggunakan bantuan
excel:

kegiatan yang terlaksana
Rumus: P (%) = —2 22 100

jumlah seluruh kegiatan

Tabel 1. Interpretasi Keterlaksanaan

No Kategori Keterlaksanaan RPP Interprestasi
(%)
1 00,0 - 24,5 Sangat Kurang
2 25,0-37,5 Kurang
3 37,6 -625 Sedang
4 62,6 - 87,5 Baik
5 87,6 - 100 Baik Sekali

Dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah divalidasi oleh
dosen validator, maka dibuatlah lembar keterlaksanaan pembelajaran. Adapun hasil
keterlaksaan pelaksanaan pembelajaran peneliti di kelas V C MI Darussalam Pacet sebagai
berikut:
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Tabel 2. Keterlaksanaan Pembelajaran

Aspek Pertemuan | PertemuanIl | Pertemuan Pertemuan
I I 1V

Pembukaan 5 4 5
Isi 5 6 4 4
Penutup 4 5
Jumlah Terlaksana 14 16 14 14
Jumlah Seluruh 17 17 17 17
Kegiatan

Persen 82 88 82 82

Kategori Baik Baik Sekali Baik Baik

Berdasarkan tabel di atas, Keterlaksanaan dalam penelitian ini menunjukan hasil

dalam pembelajaran.

Pengujian Instrumen Soal
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes tertulis yang berjumlah 20
soal dengan variasi bentuk pilihan ganda dan uraian. Kemudian skor yang didapatkan

persetase yang bervariasi. Pertemuan pertama 82%, pertemuan kedua 88%, pertemuan ketiga
dan keemapat 82%. Hasil persentase menunjukan keterlaksanaan pembelajaran termasuk baik
dan sangat baik namun belum bisa mencapai sepenuhnya 100% baik dikarenakan ada beberapa
kegiatan yang tidak sepenuhnya terlaksana, diantaranya memberikan motivasi di awal dan di
akhir, tidak merapikan tempat duduk setelah selesai pembelajaran dan hanya beberapa
kelompok saja yang mempersentasikan hasil percobaannya pada pertemuan pertama serta guru
tidak mengarahkan siswa untuk merespon hasil persentasi siswa pada pertemuan ketiga dan
keempat kemudian guru langsung menyimpulkan materi dikarenakan keterbatasan waktu

dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari soal tersebut.

Hasil analisis dari keseluruhan rangkaian analisis butir soal, dituangkan dalam tabel

rekapitulasi hasil uji coba berikut:

No.
Soal

0PN wDdRE

L e =
Ul bk W N RS

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Pilihan Ganda

Data Uji Coba
Validitas Reliabilitas
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid SangatTinggi
Valid Sangat Tinggi
Valid Sangat Tinggi
Valid Sangat Tinggi
Valid Sangat Tinggi
Valid Sangat Tinggi
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Data Posttest
Tingkat Daya
Kesukaran Pembeda

Mudah Baik
Mudah Cukup
Mudah Baik
Mudah Baik
Mudah Cukup
Sedang Baik
Mudah Sangat Baik
Mudah Cukup
Mudah Baik
Sedang Baik
Mudah Baik
Mudah Sedang
Mudah Cukup
Sedang Baik
Mudah Baik

Kesimpulan

Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal telah
memenubhi syarat dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Sehingga soal pilihan ganda
tersebut dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam penelitian ini

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Uraian

No. Data Uji Coba Data Posttest Kesimpulan
Soal Validitas Reliabilitas Tingkat Daya
Kesukaran Pembeda
1. Valid Tinggi Sedang Cukup Dipakai
2. Valid Tinggi Sedang Sangat Baik Dipakai
3. Valid Tinggi Sedang Baik Dipakai
4. Valid Tinggi Sulit Cukup Dipakai
5. Valid Tinggi Mudah Cukup Dipakai

Berdasarkan tabel 4. maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal telah
memenuhi syarat dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Sehingga soal uraian tersebut
dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam penelitian ini. Data pre-test dan
posttest kemudian diolah dan dianalisis menggunakan uji statistik untuk menentukan jumlah
data, nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-rata. Berikut hasil analisis data:

Tabel 5. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation
Pretest 21 20 48 33.33 7.439
Postest 21 26 92 67.52 17.809
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan pada output SPSS soal tes pilihan ganda dan uraian, menunjukan bahwa
ada perubahan antara nilai pre-test dan posttest. Diketahui nilai rata-rata atau mean pretest adalah
33,33 dan posttest 67,52 menunjukan bahwa ada peningkatan sebesar 34,19. Maka dapat
disimpulkan bahawa model pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Selanjutnya data yang diperoleh harus berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan
uji normalitas dan didapatkan hasil data berikut:

Tabel 5. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  Df  Sig.  Statistic Df  Sig.
Pretest Hasil 143 21 .200° 971 21 749
Belajar
Postest Hasil 150 21 .200° 933 21 159
Belajar

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Setelah diuji normalitas data signifikan > 0,05 yang berarti data dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji paired sampel T-Test dengan menggunakan
bantuan SPSS untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata pre-test dan posttest.
Secara keseluruhan, uji normalitas memastikan bahwa data memenuhi asumsi distribusi
normal, yang kemudian memungkinkan dilakukannya Paired Sample T-Test untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kondisi, dalam hal ini hasil pre-test dan
post-test. Berikut tabel hasil uji paired sampel T-Test :

Tabel 6. Uji Paired Sampel T Test

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviatio Error Interval of the tailed
n Mea Difference )

n Lowe Uppe
r T

Pai Pretes - 14476  3.159 - - - 2 .000
rl t Hasil 34.19 40.78 27.60 10.82

Belaja 0 0 1 3

r-

Postes

t Hasil

Belaja

r

Berdasarkan output pair 1 diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat berbedaan anatara rata-rata nilai hasil belajar siswa pada pre-
test dan posttest. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran guided
inquiry terhadap hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, p-value yang kecil ini menegaskan
bahwa model pembelajaran guided inquiry memiliki dampak yang nyata dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan metode
pengajaran yang lebih efektif.

Pembahasan

Pada bagian ini akan membahas hasil analisis yang diperoleh dari data penelitian
mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Guide Inquiry Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Bangun Ruang di Kelas V MI Darussalam. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama enam hari atau enam kali pertemuan. Yang terdiri dari satu hari
pre-test, satu hari postest, dan empat hari pembelajaran menggunakan model
pembelajaran guided inquiry.

Pada hari pertama, diberikan pre-test dengan soal yang sudah divalidasi untuk
mendapatkan nilai pre-test. Selanjutnya, selama empat pertemuan, dilakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Penerapan model
pembelajaran guided inquiry pada pertemuan pertama hingga keempat menggunakan
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enam komponen utama yakni, orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan. Pembelajaran
dengan menggunakan model guided inquiry dapat menjadikan pembelajaran
berorientasi kepada siswa. siswa dibimbing untuk mencari informasi yang berkaitan
dengan topik pembelajaran dengan cara melakukan percobaan, dengan hal itu siswa
dapat aktif dalam proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran setiap anggota
kelompok terlihat aktif dan antusias dalam melakukan pembelajaran karena siswa
diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan langsung menggunakan media
pembelajan aquarium kubus satuan dan kubus satuan dalam menemukan konsep pada
matematika khususnya pada materi bangun ruang kubus dan balok.

Apabila siswa aktif dalam proses kegiatan belajar, maka akan berdampak pula
terhadap peningkatan motivasi belajar, sehingga hasil belajar siswapun dapat
meningkat. Sejalan dengan pendapat yang dikatakan oleh Nashar bahwa motivasi
belajar adalah kecenderungan siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang didorong
oleh keinginan untuk mendapatkan hasil belajar sebaik mungkin. Apabila keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran meningkat, hal tersebut akan berpengaruh kepada
motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (Widani, Sudana,
& Agustiana, 2019)Kemudian pada hari ke enam atau pertemuan terakhir diberikan
posttest.

Penelitian ini sejalan dengan peneilitian yang dilakukan oleh (Sukma,
Komariyah, & Syam, 2016) Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) bersama dengan motivasi
siswa secara signifikan mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa kelas X di SMA
Negeri 11 Samarinda pada tahun ajaran 2014/2015. Kombinasi kedua faktor tersebut
menunjukkan adanya kontribusi penting terhadap pencapaian akademis siswa,
memperkuat efektivitas pendekatan inkuiri dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran. selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Helek, Oetpah, & Seran, 2016),
Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya peningkatan signifikan pada motivasi dan
hasil belajar siswa. Persentase aktivitas belajar meningkat dari 75% pada siklus pertama
menjadi 85% pada siklus kedua. Begitu pula, tingkat ketuntasan hasil belajar mengalami
lonjakan dari 62,32% pada siklus pertama menjadi 84,28% pada siklus kedua.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
berhasil meningkatkan partisipasi dan pencapaian akademik siswa secara signifikan.
Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, diperoleh data skor pre-test
dan posttest. Analisis data menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran guided inquiry, rata-rata hasil belajar siswa adalah 33,33
sedangkan setelah pembelajaran menggunakan model guided inquiry didapatkan rata-
rata 67,52 Begitu pula dengan uji paired sampel t test berdasarkan nilai sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran guided
inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V materi bangun
ruang.
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Model pembelajaran guided inquiry adalah salah satu model pembelajaran yang
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis agar siswa bisa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran guided inquiry mengharuskan siswa terlibat lebih
aktif dan memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri
serta mengaplikasikannya melalui percobaan (Wahyudi , 2018). model guided inquiry
dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan
mengeksplorasi pengetahuannya. Sesuai dengan yang diungkapkan Ebbut dan Straker
bahwa matematika di sekolah merupakan suatu kegiatan atau aktivitas siswa dalam
menemukan pola, melakukan eksperimen, menyelesaikan masalah dan
mengkomunikasikan hasil-(Guntur, Riyanti, & Suryani, 2021).

Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal.
Pembelajaran dengan menggunakan model guided inquiry dapat menjadikan
pembelajaran yang pada awalnya berpusat kepada guru menjadi pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa. Dalam penerapan model pembelajaran ini, siswa dibimbing
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan topik pembelajaran dengan cara
melakukan percobaan, dengan hal itu siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran.
Apabila siswa aktif dalam proses kegiatan belajar, maka akan berdampak pula terhadap
peningkatan motivasi belajar, sehingga hasil belajar siswapun dapat meningkat.

Hal ini sejalan dengan beberapa pendapat yang dikatakan oleh (Armiati,
Oktavia, & Hidayat, 2024; Fernando, Andriani, & Syam, 2024; Rohmah, Ismaya, &
Masfuah, 2024) bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh keinginan untuk mendapatkan hasil belajar sebaik
mungkin. Apabila keaktifan siswa dalam proses pembelajaran meningkat, hal tersebut
akan berpengaruh kepada motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran guided inquiry secara efektif meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui bimbingan dalam eksplorasi
mandiri, siswa menjadi lebih terlibat dan antusias, yang secara signifikan mendorong
peningkatan motivasi dan hasil belajar. Penggunaan enam komponen utama dalam
guided inquiry —mulai dari orientasi hingga perumusan kesimpulan —telah terbukti
menciptakan lingkungan belajar yang lebih berpusat pada siswa, sehingga berkontribusi
pada keberhasilan pencapaian akademik mereka. Secara teori Hasil penelitian ini
mendukung teori bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar. Guided inquiry merupakan pendekatan yang mengharuskan
siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam mengeksplorasi pengetahuan, yang sejalan
dengan prinsip pembelajaran konstruktivis, di mana siswa membangun pemahaman
mereka melalui pengalaman langsung. Secara praktis Guru dapat lebih sering
mengintegrasikan model guided inquiry dalam kegiatan belajar-mengajar, khususnya
untuk materi yang membutuhkan eksplorasi dan eksperimen, seperti matematika dan
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sains. Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara
mandiri dan aktif, yang terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

Keterbatasan penelitian ini, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah
dengan populasi yang terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk semua sekolah atau populasi siswa yang
lebih luas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
sekolah dengan latar belakang yang berbeda, serta melibatkan populasi siswa yang lebih
besar agar hasilnya lebih generalizable dan relevan secara luas]
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